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ABSTRAK

Wali Semarga merupakan istilah dalam soal perwalian pernikahan seseorang yang
menggunakan orang yang semarga. Marga dalam tulisan ini adalah sebuatn untuk
orang yang mempunyai nama belakang yang sama, dikenal di beberapa daerah,
umumnya di Sumatera Utara, yang berlaku sistem patrilineal (disandarkan pada
ayahnya/bapaknya). Tujuan penelitian ini : 1) Untuk mengetahui Wali Semarga
dalam rukun dan syarat pernikahan Islam. 2) Untuk mengetahui kebolehan
pelaksanaan Wali Semarga dalam proses pernikahan Mangalua Masyarakat Pakpak
3) Untuk Mengetahui Magashid Syariah dalam pelaksanaan Wali Semarga pada
pernikahan Mangalua Masyarakat Pakpak. Jenis penelitian ini ialah jenis Field
Research (Penelitian lapangan) jenis penelitian yuridis empiris, Subjek penelitian
ini ialah Masyarakat di Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi yang menjadikan
Wali Semarga dalam pelaksanaan perkawinan secara Mangalua. Adapun data-data
utama (primer) diperoleh melalui wawancara dengan 1) Para pengantin yang
melakukan Mangalua dengan menggunakan Wali Semarga. 2) Kepala (KUA)
Kecamatan Sidikalang, yakni Bapak Abdul Yajid Lingga, S.Ag., MM. 3) Tokoh
Agama yang diwakili oleh (MUI) Kabupaten Dairi, yaitu Bapak Wahlin Munthe,
MM. Hasil penelitian menunjukkan secara regulasi baik syariat dan yuridis dalam
KHI, Wali Semarga kebanyakan tidak dilakukan oleh yang satu nasab dengan
seorang perempuan yang ingin menikah. Semarga untuk ini adalah bisa jadi orang
lain, orang tua angkat, dan yang bisa dimintai bantuan oleh pengantin tersebut.
Namun, ststus nasab yang berhak menjadi wali tidak ada. Pelaksanaan ini terjadi
dikarenakan adanya tuntutan maupun keinginan menikah namun terhalang dengan
izin orang tua, status sosial, hingga pelaksanaan adat yang menjadi tantangan bagi
muda-mudi yang ingin menikah. Dalam Masyarakat Sidikalang dikenal dengan
istilah Mangalua/Menglua (Kawin Lari) dengan tanpa restu orang tua yang
seharusnya menjadi wali nasab pernikahannya. Sementara itu, pelaksanaan Wali
Semarga dalam pernikahan Mangalua ini dapat dicoba dianalisis dengan tinjaun
Magashid Syariah, sejauh mana dampak dan pelaksanaannya dikaitkan dengan
Magashid Syariah, dapat ditemukan manfaat atau mudharat di masalah ini.
Bertentangan dengan hukum syariat atau juga melanggar regulasi kompilasi Hukum
Islam sebagai panduan hukum dalam hukum perkawinan di Indonesia.

Kata Kunci : Wali Semarga, Mangalua, Magashid Syariah, Hukum Islam



ABSTRACT

Wali Semarga is a term in the matter of guardianship of a person's marriage using
someone of the same surname. Surname in this article is a term for people who have
the same last name, known in several regions, generally in North Sumatra, where
a patrilineal system applies (referring to their father). This research aims: 1) To
find out the Wali Semarga in the pillars and conditions of Islamic marriage. 2) To
find out about the implementation of the Wali Semarga in the marriage process of
the Mangalua Community of Sidikalang District, Dairi Regency. 3) To find out
about Magashid Syariah in the implementation of Wali Semarga at Mangalua
weddings in Sidikalang District. The type of research carried out in this research
is field research with empirical juridical research. The subjects of this research are
the people in Sidikalang District, Dairi Regency who serve as Wali Semarga in
carrying out Mangalua marriages. The main (primary) data was obtained through
interviews with 1) The bride and groom who performed Mangalua using Wali
Semarga. 2) Head of the Sidikalang District Religious Affairs Office (KUA), namely
Mr. Abdul Yajid Lingga, S.Ag., MM. 3) Religious figures represented by the
Indonesian Ulema Council (MUI) Dairi Regency, namely Mr. Wahlin Munthe, MM.
The research results show that according to both sharia and juridical regulations
in the KHI, Wali Semarga is mostly not carried out by people who are of the same
line as a woman who wants to get married. The relatives in this case could be other
people, adoptive parents, and whom the bride and groom can ask for help.
However, there is no lineage status that has the right to become a guardian. This
implementation occurs because there are demands and desires to get married but
are hindered by parental permission, social status, and the implementation of
customs which is a challenge for young people who want to get married. In
Sidikalang society it is known as Mangalua/menglua (elopement) without the
blessing of the parents who should be the guardians of the marriage line.
Meanwhile, the implementation of the Wali Semarga in the Mangalua wedding can
be analyzed by reviewing Magashid Syariah, to what extent its impact and
implementation is linked to Magashid Syariah, whether benefits or harm can be
found in this matter. Contradicts sharia law or also violates the regulations on the
compilation of Islamic Law as a legal guide in marriage law in Indonesia.

Keywords: Wali Semarga, Mangalua, Magashid Syariah, Islamic Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambayatn Tidak dilambayatn
J Ba B Be
< Ta T Te
u Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha b ha (dengan titik di
C ' bawah)
é Kha Kh ka dan ha
) Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
_) Zai Z Zet
g Sin S Es
Syin Sy es dan ye
ud
Sad es (dengan titik di
$
U bawah)
) e (dengan titik di
Dad ‘ de (dengan titik di
a
e ’ bawah)
b T te (dengan titik di
a t
' bawah)




zet (dengan titik di

K Za
bawah)
& ‘ain Apostrof terbalik
E Gain Ge
w0 Fa Ef
- Qaf Qi
S
d Kaf Ka
LJ Lam El
Mim Em
o
. Nun En
@)
Wau We
S
F Ha Ha
c Hamzah Apostrof
(:.s Ya Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rayatp-atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi nya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
) dammah U U




Vokal rayatp bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasi nya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ Ai adani
) fathah dan wau Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasi nya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
... ... fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya’
“ kasrah dan ya’ I I dan garis di atas
59 dammah dan wau U u dan garis di atas
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